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RINGKASAN
FORMULASI DAN EVALUASI SIFAT FISIK SABUN CAIR DENGAN

EKSTRAK ETANOL DAUN KOMBA KOMBA (Chromolaena odorata L)

Tanaman komba komba sangat kaya dengan kandungan zat-zat kimia diantaranya ialah
senyawa alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin dan triterpenoida/steroid. Selain itu manfaat dari
tanaman komba komba ialah untuk pengobatan radang selaput lendir hidung, dekongestan, diare pada
pederita diabetes, demam, rematik, anti-jamur, anti-bakteri serta dapat menjadi obat antidiabetes dan
antikatarak. Berdasarkan potensi dan pemanfaatan daun komba komba dalam bidang medis secara
empiris serta penelitian yang menunjukkan adanya antibakteri secara ilmiah, maka tanaman ini

memiliki potensi untuk diolah lebih lanjut dalam bentuk sediaan sabun cair.

Desain penelitian ini adalah penelitian eksperimental yaitu suatu penelitian dengan
melakukan kegiatan percobaan untuk mengetahui pengaruh yang ada, sebagai akibat dari adanya
perlakuan tertentu atau eksperimen dilakukandengan meneliti percobaan yang dilakukan terhadap uji
variabel terikat, dengan menggunakan percobaan uji organoleptis, uji homogenitas, uji stabilitas busa
dan uji pH. Adapun tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui apakah ekstrak daun komba komba
(Chromolaena odorata L) dapat diformulasikan ke dalam sediaan sabun cair serta mengetahui
konsentrasi manakah yang paling baik sehingga dapat menghasilkan sediaan sabun cair ekstrak etanol

daun komba komba (Chromolaena odorata L) yang baik berdasarkan uji parameter yang dilakukan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun komba komba (Chromolaena
odorata L) dapat diformulasikan sebagai sabun cair dan etelah dilakukan uji homogenitas, uji pH, uji
stabilitas busa diketahui bahwasemua parameter yang diujikan memenuhi persyaratan untuk sabun
cair yaitu sediaan seluruhnya homogen, pH sabun cair berturut turut memiliki pH 10, 11 dan11 dan
memiliki stabilitas busa yang baik yakni mampu mempertahankan 60-70% volume busa selama 5

menit.
Kata Kunci : Daun komba komba, Ekstrak etanol daun komba komba (Chromolaena odorata

L), Sabun cair.



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Penyakit infeksi saluran pencernan yang disebabkan oleh mikroba masih sering melanda
masyarakat Indonesia. Kejadian ini dibuktikan dengan angka prevalensi penyakit diare dan disentri
yang semakin meningkat. Pada umumnya mikroba penyebab gangguan saluran pencernaan masuk

ke dalam tubuh manusia melalui oral dan melalui tangan (Cahyani, 2014).

Untuk mencegah terjadinya infeksi dari bakteri, perlu dilakukan terapi dengan
menggunakan antibiotik, akan tetapi antibiotik yang tidak tepat justru memperkuat sistem
pertahanan dari bakteri (Japoni et al., 2011).

Komba komba (Chromolaena odorata L) adalah salah suatu tumbuhan yang tumbuh
subur pada seluruh dunia mudah dipertemukan pada nagara-negara tertentu termasuk di asia
tenggara seperti Indonesia, Malaysia dan Thailand (Grainge & Ahmed, 2016). Hasil penelitian
menemukan bahwa ekstrak Komba komba sangat kaya dengan kandungan zat-zat kimia seperti
senyawa alkaloid, flavonoid, glikosida, saponin dan triterpenoida/steroid (Ginting,2017) yang
bermanfaat untuk pengobatan radang selaput lendir hidung, dekongestan, diare pada pederita
diabetes, demam, rematik anti-jamur, anti-bakteri serta dapat menjadi obat antidiabetes dan
antikatarak (Ance et al., 2018).

Berdasarkan potensi dan pemanfaatan daun komba komba dalam bidang medis secara
empiris serta penelitian yang menunjukkan adanya antibakteri secara ilmiah, maka tanaman ini
memiliki potensi untuk diolah lebih lanjut dalam bentuk sediaan topikal agar dapat digunakan

secara meluas sebagai sabun cair.

Penelitian mengenai ekstrak etanol daun komba komba yang diformulasikan dalam
bentuk sabun cair cair belum pernah dilakukan.Dengan beberapa penjabaran diatas peneliti ingin
melakukan penelitian membuat formulasi sabun cair dengan ekstrak komba komba agar dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat luas.



B. Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak daun komba komba (Chromolaena odorata L.) dapat diformulasikan ke dalam
sediaan sabun cair?
2. Konsentrasi manakah yang dapat menghasilkan sediaan sabun cair ekstrak etanol daun komba

komba (Chromolaena odorata L)yang baik berdasarkan uji parameter yang dilakukan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah ekstrak daun komba komba (Chromolaena odorata L) dapat
diformulasikan ke dalam sediaan sabun cair.

2. Untuk mengetahui konsentrasi manakah yang paling baik sehingga dapat menghasilkan
sediaan sabun cair ekstrak etanol daun komba komba (Chromolaena odorata L) yang baik

berdasarkan uji parameter yang dilakukan.

D. Manfaat Penelitian
Menambah pengetahuan luas masyarakat manfaat dari tumbuhan khususnya (Chromolaena
odorata L) sehingga dapat dimanfaatkan dan dibuat dalam bentuk sediaan sabun cair. Dapat

dijadikan referensi untuk peneliti selanjutnya.



BAB 11

TARGET DAN LUARAN

Berikut target dan luaran yang diharapkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan judul
“PEMBUATAN FORMULASI DAN EVALUASI SIFAT FISIK SABUN CAIR DENGAN
EKSTRAK ETANOL DAUN KOMBA KOMBA (Chromolaena odorata L)”.

Tabel 2.1

Target Dan Luaran Kegiatan

No. Target Luaran

1. Penyuluhan Meningkatkan pengetahuan terkait manfaat ekstrak etanol daun

komba-komba

2. Penyuluhan Meningkatkan pengetahuan tentang bagaimana cara pembuatan

formulasi dan evaluasi sifat fisik sabun cair.

3. Akademik Draft laporan pengabdian kepada masyarakat ke LPPM
STIKES Madani Yogyakarta




BAB Il
METODE PELAKSANAAN
A. Tempat dan Waktu Kegiatan

a.  Tempat

Lokasi penyuluhan bertempat di Rumah Kepala Dusun Desa Sitimulyo, Piyungan, Bantul.
b.  Waktu

Waktu pelaksanaan penyuluhan pada Minggu Ke-3 Bulan September 2021.

B. Metode Pendekatan

Metode yang akan digunakan meliputi penyuluhan pengetahuan tentang formulasi dan evaluasi

uji fisik sabun cair dan diskusi serta tanya jawab.
C. Tahapan Rencana Kegiatan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini ada beberapa tahapan antara lain :

1. Tahap Persiapan
Kegiatan pengabdian masyarakat ini sebelumnya melalui tahap persiapan yaitu menentukan
jadwal hari dan tanggal rutin yang dilaksanakan di Dusun Sitimulyo, kemudian di hari yang
sama meminta izin untuk mengadakan penyuluhan.

2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan dengan penyuluhan tentang Formulasi Dan Evaluasi Sifat Fisik Sabun Cair Dengan
Ekstrak Etanol Daun Komba Komba (Chromolaena odorata L)

3. Tahap Akhir/Penyusunan Laporan
Tahap akhir pada kegiatan ini dengan penyusunan laporan kegiatan dan selanjutnya diserahkan
ke Kepala Bagian LPPM STIKes Madani Yogyakarta.



BAB IV

KELAYAKAN TEORI

A. Lembaga Pengabdian Masyarakat STIKes Madani telah melakukan kegiatan sebagai
berikut :
1) Perbaikan Jalan Desa Sitimulyo Sebagai Akses Jalan Masyarakat.
2) Penyuluhan Kesehatan di Taman Kanak-kanak, Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama,
dan Pondok Pesantren Binbaz.
3) Penyuluhan tentang khasiat tanaman obat tradisional dan cara budidaya tanaman obat.
4) Pengobatan Gratis untuk masyarakat.
5) Penyuluhan kesehatan tentang pentingnya imunisasi.
6) Keikutsertaan dalam program imunisasi MR dibawah naungan Puskesmas Piyungan.
7) Penyuluhan Tanaman Obat Keluarga (TOGA).
B. Kesesuaian Kepakaran
No. Target Luaran Spesifikasi Kepakaran Praktisi
1. | Memberikan Meningkatkan wawasan | Magister Farmasi Sains, Apt. Dwi
penyuluhan tentang | masyarakat dan pengampu mata kuliah Larasati,
pengetahuan umum | publikasi jurnal Teknologi Sediaan Farmasi | M.Pharm. Sci
teknologi Farmasi pengabdian masyarakat




BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Berikut merupakan hasil-hasil yang telah dicapai

dalam kegiatan pengabdian ini :

Tahap Pelaksanaan

Langkah/Kegiatan

Tujuan

Hasil

Studi pendahuluan dan

silaturahmi

Survei awal ke lokasi
kegiatan dan
pemberitahuan rencana
pengabdian kepada
masyarakat

Kepala desa setempat
menyetujui kegiatan
pengabdian

Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penyuluhan

Penyuluhan

Diskusi dan tanya jawab

Daftar hadir peserta

Produk yang dihasilkan

Tahap Penutupan

Pembuatan laporan akhir

Melaporkan rangkaian
kegiatan yang telah
dilakukan

Laporan akhir kegiatan

Sesuai dengan tabel diatas, secara detailnya dari keseluruhan kegiatan yang telah dilakukan dalam

program ini adalah sebagai berikut :

A. Studi Pendahuluan dan Silaturahmi

Studi pendahuluan di lakukan pada tanggal 10 September 2021. Kegiatan ini dilakukan setelah

mendapatkan izin dari Ketua Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Madani Yogyakarta. Studi

pendahuluan merupakan rangkaian kegiatan survei awal ke lokasi kegiatan pengabdian masyarakat.

Tim pengabdian kepada masyarakat bertemu Kepala Dusun setempat. Pada pertemuan ini

diinformasikan bahwa akan diadakan kegiatan pengadian kepada masyarakat berupa penyuluhan

terkait dengan pemanfaatan ektrak etanol daun komba komba untuk formulasi dan evaluasi uji fisik

sabun cair, yang bertempat di Rumah kepala Dusun.




B. Pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan ini dilakukan bertempat di Rumah Kepala Dusun Desa Sitimulyo. Kegiatan ini dihadiri
oleh masyarakat umum/warga sekitar. Tim pengabdian melakukan persiapan pada pukul 9.30 untuk
dilakukannya persiapan seperti proyektor dan snack. Pelaksaan dimulai pada pukul 10.00 hingga
pukul 11.30 WIB, seluruh peserta pengabdian sangat antusias selama presentasi dilakukan hal ini
karena kebanyakan masyarakat belum mengenal apa itu daun komba komba sehingga masih jadi
hal yang tabu dikalangan masyarakat.

C. Pembuatan Laporan Akhir/Hasil
Penyusunan laporan ini difungsikan untuk melaporkan rangkaian kegiatan yang telah dilakukan ke
bagian LPPM STIKes Madani Yogyakarta.



BAB VI

PENUTUP

A. Simpulan

Hasil yang didapatkan masih banyak masyarakat yang belum mengetahui tentang pemanfaatan

daun komba-komba. Sehingga masih perlu diadakan diadakan lebih lanjut mengenai penyuluhan dalam
bidang ini.

B. Saran

Kepada seluruh masyarakat Indonesia khususnya masyarakat setempat Dusun Sitimulyo agar
tetap mengedepankan perencanaan dalam pemanfaatan bahan-bahan alam yang ada disekitar.



DAFTAR OUTPUT PENGABDIAN MASYARAKAT

Adapun output yang diharapkan dari pengabdian masyarakat kali ini dengan tema ““ Penyuluhan:
Formulasi Dan Evaluasi Sifat Fisik Sabun Cair Dengan Ekstrak Etanol Daun Komba-Komba

(Chromolaena odorata L)” adalah :

a. Artikel publikasi dijurnal ilmiah nasional JKMM
b. Poster
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LAMPIRAN 1. ANGGARAN BIAYA

BIAYA PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

No. Komponen biaya Keterangan

1. Honorarium Rp. 200.000

2. Sewa laptop Rp. 200.000

3. Sewa LCD proyektor Rp. 150.000

4. Bensin Rp. 100.000

5. Snack kecil Rp. 200.000

6. Publikasi Rp. 150.000

Jumlah Rp. 1.000.000
Yogyakarta , 20 September 2021

Mengetahui,
Ketua LPPM Pelaksana Kegiatan,

STIKes Madani Yogyakarta

Endah Tri Wahyuni, S.ST., M.Kes
NIK : 02.190990.0022

Apt. Dwi Larasati, M.Pharm.Sci
NIDN.0529019001
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